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Abstract—Ketersediaan  informasi mengenai  tingkat
kekeritisan lahan yang akurat mempunyai arti yang angat
penting dalam program RHL sehingga Priorotas DAS maa
yang akan dilakukan rehabilitasi bisa diketahui.Daii
permasalahan diatas diperlukan sebuah cara untuk meentukan
prioritas DAS vyang direhabilitasi. Adapun metode yag
digunakan dalam penelitan ini adalah K-Means Clusteng.K-
Means Clustering memodelkan dataset menjadi klasteklaster
dimana data pada satu klaster yang memiliki karakteistik sama
dan memiliki karakteristik yang berbeda dari klaster lain
berdasarkan parameter tingkat kekeritisan lahan. Dai
penelitian ini diperolah validasi data dengan pengiungan
manual sebesar 80.25% serta didapatkan Kelompok DA8engan
skor rendah untuk semua parameter kekritisan lahansehingga
memiliki tingkat kekritisan lahan tinggi dan menjadi prioritas
untuk dilakukan rehabilitasi.
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. PENDAHULUAN

untuk menjadi pengetahuan yang bisa mendukung kebua
organisasi dalam mengambil keputusan. Salah sajari&ha
dalam data mining adalatikK-Means Clustering Dengan
menggunakan metode ini, data data yang telah didapa
dapat dikelompokan kedalam beberagasteberdasarkan
kemiripan dari data-data tersebut, sehingga ddta-glang
memilikikarakteristik yang sama dikelompokan dalaatu
cluster dan yang memlikikarakteristik yang berbeda
dikelompokan dalam cluster yang lain yang
memilikikarakteristik yang sama[1].

Rumusan permasalahan yang diselesaikan dalam tameli
ini bagaimana menentukan prioritas DAS yang dir@itedi
berdasarkan tingkat kekritisan lahan dengan meraigum
Alogitma K-means clustering

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atal
Untuk melakukan pengelompokan/clustering tingkétrikisan
lahan menggunakan Algoritmid-means clusteringsehingga
diperoleh kelompok DAS yang menjadi prioritas untuk

Kerusakan sumber daya hutan berakibat pada mergaunndilakukan rehabilitasi.

kemampuan hutan dalam mendukung fungsi ekonomialsos

dan ekologis. Indikasi kerusakan sumber daya hutiagapat
dilihat dari menurunnya kualitas Daerah Aliran Sain@AS)

dan semakin intensnya terjadi bencana alam berapgir,b
kekeringan, dan tanah longsor. Selain itu, kerusaiamber
daya hutan menjadi sorotan dunia internasional gselbsalah
rangk
mengembalikan kondisi hutan agar mampu berfungsirae

satu penyebab perubahan iklim dunia. Dalam

optimal sekaligus untuk mengatasi perubahan iklmaka

diperlukan upaya mitigasi berupa kegiatan RehabiliHutan

dan Lahan (RHL) di 108 DAS prioritas.

Program RHL terlaksana dengan baik apabila informas

obyektif kondisi hutan dan lahan sasaran RHL tetifikasi

secara menyeluruh. Penyediaan data dan informagjasa

diperlukan terutama dalam menunjang formulasi ejiaRHL

yang berdayaguna dan tepat sasaran, sehingga pkbara

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai Data mining dengan algoritma K-
means clustering telah banyak dilakukan untuk plesgén
gpasalah yang beragam. Salah satunya oleh Oscayafig
melakukan clustering untuk menentukan strategi etang
President University. Dari penelitian tersebut gathkan 3
cluster mahasiswa dengan karakteristik Jurusamakaasal
dan IPK yang mirip sehingga dari data clusteringetieut bisa
dijadikan acuan untuk menentukan strategi promag yepat.

Penelitian mengenai Clustering juga dilakukan oleh
Agustina [2] yaitu clustering kualitas beras beedkan ciri
fisik. Hasil dari penelitian ini didaptkan 3 clusteeras dengan
kualitas buruk, sedang dan baik.

dapat diperoleh acuan dalam pengalokasian sumkestsara B, Rehabilitasi DAS (Daerah Aliran Sungai)

proporsional.

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) adalah upayaikunt

Ketersediaan informasi mengenai jumlah dan distiibu memulinkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsin

lahan kritis yang akurat mempunyai arti yang sanmgatting

dan lahan sehingga daya dukung, produktifitas @aarannya

dalam memaksimalkan program RHL sehingga Informasilalam mendukung sistem penyangga kehidupan tefiagde

tentang DAS mana yang menjadi prioritas RHL tewsedi
Teknologi

data mining adalah salah satu car

Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat Dysg
éersebar diseluruh wilayah Indonesia, merupakan lsegatuan

mendapatkan informasi yang tersembunyi dari rargkdata
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ekosistem alami yang utuh dari ekosistem pegunudganlu
hingga ekosistem pantai di hilir [3].

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2013 Da
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Semakin Ringan tingkat bahaya erosi maka semakianla

tersebut tidak mengalami kekritisan. Klasifikagigkat bayaha

erosi untuk masing-masing kelas ditunjukkan pabelt3.

Dukung DAS adalah kemampuan DAS untuk mewujudkan

kelestarian dan keserasian ekosistem serta metiygka
kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia dan ukakhl
hidup lainnya secara berkelanjutan. Salah satumadakasi
RHL dipersyaratkan masuk dalam rencana teknik RHASD
adalah Terdapat hutan rusak dan lahan kritis yaedup
direhabilitasi. Semakin Kritis tingkat kerusakarhda maka
akan menjadi prioritas utama untuk dilakukan Rdhabi [3].

C. Parameter Lahan Kritis

Berdasarkan Permenhut Nomor P.32/Menhut-11/2009
Parameter penentu lahan kritis di Hutan Lindungpuél:

1. Penutupan Lahan

Parameter penutupan lahan dinilai berdasarkan mmiase
penutupan tajuk pohon terhadap luas sefgay systendan
diklasifikasikan menjadi lima kelas. Semakin baikgkat
penutupan lahan maka semakin lahan tersebut tieéakatami
kekritisan dan begitupula sebaliknya. Klasifikagnptupan
lahan untuk masing-masing kelas ditunjukkan pabel th

Tabel 1. Klasifikasi & Skoring Penutupan LahanukrPenentuan Lahan
Kritis
Prosentase
Kelas Penutupan | Skor

Tajuk (%)

Sangat Baik = B0 5

Baik 61 - 80 4

Sedang 41 - 60 3

Buruk 21-40 2

Sangat Buruk = 20 1

2. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng adalah perbandingan antara biadgit
(jarak vertikal) suatu lahan dengan jarak mendg#arn
Besarkemiringan lereng dapat dinyatakan dengan riebe
satuan, diantaranya adalah dengan % (prosen) dderajat).
Semakin Semakin datar tingkat kemiringan lereng anak
semakin lahan tersebut tidak mengalami kekritigdasifikasi
kemiringan lereng untuk masing-masing kelas ditkign
pada tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi & Skoring Kemiringan Lerengtuk Penentuan

Tabel 3. Klasifikasi & Skoring Tingkat Erosi untélenentuan Lahan

Kritis
Solum Tanah Kelas Erosi
(cm) I | nm1 [ m | N [ v
Erosi (ton/ha/tahunan)
<15 15-60 60 - 180 180 - 480 > 480

Dalam SR R 5 B SB

>90 0 I I 111 v

Sedang R S B SB SB
) 60 -90 I II I v I\

Dangkal S B SB SB SB

30-60 II IMI vV v v

Sangat Dangkal B SB SB SB SB

<30 11 v v v IV

Ket : 0 -SR = Sangat Ringan, I-R = Ringan, 1I-Sed8ng, |1I-B= Berat,
IV-SB=Sangat Berat

4. Manajemen

Manajemen merupakan salah satu kriteria yang
dipergunakanuntuk menilai lahan kritis di kawasamah
lindung, yang dinilai berdasarkan kelengkapan aspek

pengelolaan yang meliputi keberadaan tata batasadaawy
pengamanan dan pengawasan serta dilaksanakaridateuys
penyuluhan. Semakin baik pengelolaan maka semalkianl
tersebut tidak mengalami kekritisan. Klasifikasingtat
manajemen untuk masing-masing kelas ditunjukkata pabel
4,

Tabel 4. Klasifikasi dan Skoring Manajemen unteké&htuan Lahan

Kritis
Kelas Besaran [ Deslripsi | Skor
Baik Lengkap * 5
Sedang | Tidak Lengkap 3
Buruk | Tidak Ada 1

Pada penghitungan manual tingkat kekritisan ladari, 4
parameter, bobot masing—masing yR&autupan lahan
50%,kemiringan lereng 20% tingkat erosi 20% dan
manajemen 10%lilai dari skor x bobot akan menghasilkan
nilai tingkat kekritisan yang ditunjukan pada table

Tabel 5. Klasifikasi Kekritisan Lahan dikawasant&tuLindung.

Lahan Kritis
Kemiringan
Kelas Lereng Slkor
(%a)
Datar = 8 5
Landai 8-15 4
Agak Curam 16 - 25 3
Curam 26 - 40 2
Sangat Curam = 40 1

3. Tingkat Erosi

Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dapat dihitung dengaraca
membandingkan tingkat erosi di suatu satuan lahan d
kedalaman tanah efektif pada satuan lahan ters8euatakin

15

No.| Tingkat Kekritisan Lahan|Besarnya Nilai

1. | Sangat kritis 120 - 180

2. | Kritis 181 - 270

3. | Agak kritis 271 — 360

4. | Potensial kritis 361 —450

5. | Tidak kritis 451 - 500
D. Data Mining

Data mining adalah metode pengolahan data untuk
menemukan pola dan informasi yang tersembunyi dari



JAVA Journal of Electrical and Electronics Engineeling
Volume 11, Number 2, October 2013

sekumpulan data tersebut. Hasil dari pengolahaa dngan
metodedata miningini dapat menghasilkan informasi yang

digunakan untuk mengambil keputusan di masa ddpata l Mulai
miningini juga dikenal dengan istilgtattern recognitiof4].

| Transformasi Basis Data |

v

Pembersihan Data |

Data miningmerupakan metode pengolahan data berskala
besar oleh karena itu data mining ini memiliki pena penting
dalam berbagai bidang seperti pemerintahan, industr |

keuangan serta ilmu dan teknologi. Secara umunarkajata v
mining membahas metode-metode seperti  prediksi, | Pemilihan DataUji |
estimasi,clustering, klasifikasi, asosiasi, regreseleksi v
variable, dan market basket analisis[4]. Clustering DAS Berdasarkan
. Parameter Lahan Kritis
E. Clustering 7
Clustering merupakan suatu metode untuk mencari dan . —
mengelompokkan data yang memiliki kemiripan karnalktié fnformasi & Pengetahuan Prioritas
N K yang di Rehabilitasi
(similarity) antara satu data dengan data yang l@lastering
merupakan salah satu metadkgta miningyang bersifat tanpa v
arahan(unsupervised)maksudnya metode ini diterapkan tanpa | Validasi Akurasi |
adanya latihan(taining) dan tanpa ada gur(teacher) serta v
tidak memerlukan target output. Dalam data minidg dua
jenis metode clustering yang digunakan dalam pengmbkan
data, vyaitu hierarchical clustering dan non-hierarchical Gambar 1. Diagram alur penelitian

clustering[4].

Hierarchical clustering adalah suatu metode
pengelompokan data yang dimulai dengan mengelonamokk . )
dua atau lebih objek yang memiliki kesamaan patiegat. Proses selajutnya adalah melakukan pembersihan data
Kemudian proses diteruskan ke objek lain yang mkimil proses ini bisa menghapus data yang duplikat atafiatt
kedekatan kedua. Demikian seterusnya sehinggeeclakin data yang kosong sehingga akan mengurangi jumiga d
membentuk semacam pohon dimana ada hierarki (tiagka asal.
yang jelas antar objek, dari yang paling mirip saimgang o .
paling tidak mirip. Secara logika semua objek pakairnya C- Pemilihan Data Uji
hanya akan membentuk sebuzlhster Dendogram biasanya Proses pemilihan data dilakukan untuk memilih detiag
digunakan untuk membantu memperjelas proses hierarkkan diujikan. Mengingat jumlah data DAS yang iElasar,
tersebut [5]. maka dalam penelitian ini hanya di lakukan clustgterhadap

50 data DAS yang beragam dari 197.346 data DAS gdagli
Berbeda dengan metodeerarchical clustering metode wilayah kerjaéPIgAS B?antas. I gaagl

non-hierarchical clusteringustru dimulai dengan menentukan _ _
terlebih dahulu jumlah cluster yang diinginkan (dtlaster, D. Clustering Data DAS Menggunakan Algoritma K-Means

B. Pembersihan Data

tiga cluster, atau lain sebagainya). Setelah jundhlster Clustering.

diketahui, baru proses cluster dilakukan tanpa iketigproses Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah BiBF

hierarki. Metode ini biasa disebut deng&Means Clustering  ari Database peta liputan lahan , peta kemiringaan, peta
[5]. erosi dan peta manajemen lahan yang diperoleh Rizgi

. METODOLOGI Pegelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Brantasa ®ang
' diperoleh masih berupa data dengan banyak atrghihgga
Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa t@hgang  atribut yang tidak digunakan akan dibuang sebagiatalui
bertujuan ~memperlihatkan  bagaimana sebuah modgkoses transformasi basis data.
clusterindpisa memberikan informasi tentang karakteristik
kelompok tertentu berdasarkan parameter yang da@dapan
dalam penelitian ini ditunjukan pada gambar 1.

Algoritma K-Means Clustering merupakan algortima
pengelompokan iteratif yang melakukan partisi sata dke
dalam sejumlah K cluster yang sudah di tetapkaravel.

A. Transformasi Basis Data Algoritma  K-Means  Clustering sederhana  untuk

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahBBF  diimplementasikan dan dijalankan, relatif cepat, defu
dari Database peta liputan lahan , peta kemiringhan, peta Deradaptasi serta umum penggunaanya dalam paféktek
erosi dan peta manajemen lahan yang diperoleh Bl Data-data yang menmiliki karakteristk yang sama
Pegelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Brantasaang  gjikelompokan dalam satelusterkelompok dan data yang
diperoleh masih berupa data dengan banyak atr#hingga  memjliki karakteristik yang berbeda dikelompokanngten
atribut yang tidak digunakan akan dibuang sebagiafalui  ¢ysteskelompok yang lain sehingga data yang berada dalam
proses transformasi basis data. satuclusterkelompok memiliki tingkat variasi yang kecil [1].
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Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarakike
objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu kiatduster
tertentu ditentukan jarak antara data dengan plsster Jarak
paling dekat antara satu data dengan slatstertertentu akan
menentukan suatu data masuk dalamster mana [4].
Perhitungan jarak semua data ke setiap tiitk puhadter
menggunakan teori jarak Euclidean yang dirumuskadap
persamaan 1.

d(x,y) = VX,

Dimana :

(x; —y)?*..(1)

d(x,y) =Jarak datakey

X; = Nilai fitur ke-dari x
v = Nilai fitur ked dari y
r = Jumlabh fitur dalam vektor

Suatu data akan menjadi anggota dtusterke{ apabila
jarak data tersebut ke pusdtister ke§ bernilai paling kecil
jika dibandingkan dengan jarak ke pusdtster lainnya.
Selanjutnya, kelompokkan data-data yang menjadig@tag
pada setiapclustef7].Pusat cluster yang baru didapatkan
dengan menghitung rata-rata setiap fitur dari sedata yang
tergabung dalam setiapluster Rata-rata sebuah fitur dari
semua data dalaotusterdinyatakan pada persamaan 2 [6].

1 Nk

G = o 2o Xt 2
Dimana :
¢ = Centroid baru
X1 = Anggota clustelpada atribuke-j
Nk = Jumlah data dalam cluster

Nilai x; adalah anggota clustémpada atributke-jsetelah
dihitung dengan persamaan 1. Naadalah jumlah data yang
tergabung dalam sebuah cluster setelah dihitunggagen
persamaan 1.

Menurut Prasetyo [6], langkah
Algoritma K-Means Clusteringdalah sebagai berikut :
1. Tentukan nilak sebagai jumlah cluster.
2. Pilih k dari dataset sebagacentroid
3. Alokasikan semua data keentroid dengan metrik
jarak menggunakan persamaan 1.

4. Hitung kembali centroidberdasarkan data yang
mengikuti cluster masing-masing menggunaka
persamaan 2.

5.

langkah melakukan
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3

Banyaknya
cluster K

F 3
‘ Tentukan pusat ‘

.

Hitung jarak obyek ke

pusat

v

Kelompokkan obyek

berdasar jarak minimum

Ada obyek yang
harus dipmdah?

ya

\ end /)

Gambar 2. Flowchart Algoritma K-Means

E. Informasi & Pengetahuan

Informasi yang dihasilkan nantinya akan berupaalisasi.
Visualisasi ini berfungsi untuk mempermudah pendbééam
menganalisis kelompok-kelompok DAS dengan karadtikri
yang sama.

F. Validasi Akurasi

Validasi akurasi dilakukan untuk memastikan ketapat
hasil clustering. Dalam penelitian ini validasi eksi dilakukan
menggunakan metodéean Squared ErofMSE) . Rumus dari
MSE ditunjukan pada persamaan 3. [9].

MSE =~ %1 (z = ¢) (3)

Dimana :
z,= Data penghitungan manual.
c.=Data hasil dihitung dari model
= Jumlah data dalam cluster
Nilai z, diperoleh dari penghitungan manual kekritisan
ahan dengan bobot yang sudah ditentukan sedangikaiah
centroidakhir cluster damjumlah data dalam cluster yang

Ulangi langkah 3 dan 4 hingga kondisi konvergenP€nghitungannya diperolah dari persamaan 1.
tercapai, yaitu (a) perubahan fungsi objektif sudah

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

dibawah ambang batas yang diinginkan atau (b) tidak
ada data yang berpindah cluster atau perubahasi posA. Data Uji

centroid sudah dibawah ambang batas yang

ditetapkan.
Diagram alur Algortima K-means clustering ditunjoka
pada gambar 2. [8].
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Data uji yang digunakan dalam penelitian ini befalmb0
record data DAS. Data yang sudah di transformasi da
dibersihkan dari atribut yang tidak dipakai kemuadipilih
secara acak untuk dilakukan clustering.Fitur yarigaldi
dalam clustering adalah parameter yang berpengdaldm
menentukan tingkat kekritisan lahan yaitu skor papan
lahan, skor lereng, skor erosi dan skor manajemata yang
sudah dipilih sesuai dengan table 5.



E:Ea ID_DAS SKOR_PL SKOR_LER | SKOR_ERO | SKOR_MNJ
1 2 1 1 2 3
2 3 1 1 2 3
3 4 1 1 2 3
4 8 1 1 2 3
5 9 1 1 2 3
6 12C 5 5 5 5
7 122 5 5 5 5
g 185 3 5 4 5
9 198 3 5 3 5

50 | 258 3 3 2 3

B. Clustering Data dengan Algoritma K-Means

Perhitungan pada algortima k-means melalui bantuan L :
diawali dengan menentukan jumlah cluster atau ketkdata ’ )
yang dihasilkan nantinya. Dalam penelitian ini ngungakan 5
cluster untuk menentukan tingkat kekritisan lahanoses
penentuan cluster ditunjukan pada gambar 2.

&7 weka.gui.GenericObjectEditor

weka, dusterers, SimplekMeans

About

Cluster data using the k means algorithm

displayStdDevs
distanceFunction
dontReplaceMissingValues
maxIterations
numClusters

preservelnstancesOrder

seed

False

==

Capabilities

EuclideanDistance -R first-last

|False
500
5

False

-

]

[ Open...

I

Save.

J

OK

I

Cancel

I

Gambar 2. Penentuan cluster dan metode yang digninetuk menghitung

Pada gambar 2. Juga menunjukan metode apa yang akan
digunakan untukpenghitungan jarak. Dalam hal

jarak kedekatan

inta ki

menggunakan metode Euclidean sesuai dengan persamaa

Setelah kita lakukan proses clustering. Maka ditkapa

hasil centroiddan banyaknya data yang masukuntuk masing-
masing cluster. Seperti yang ditunjukan pada ga®bar

Cluster centroids:

a

Clusters

(15) (14) (9} (3] n
3.9333 2 3 1 1
5 3 3 1 1
4.0667 2 2 2 2
5 3 3 3 5
Gambar 3. Centroid dan data untuk masing —masirstec
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Dari Gambar 3. Didapatkan hasil cluster 0 adalakter
yang memiliki anggota yang paling banyak yaitu 8BdDAS
dengan centroid (3.9333;5;4.0667;5).

C. Visualisasi Data Cluster

Hasil clustering kemudian divisualisasikan  untuk
mendaptkan informasi dan mempermudah melakukarisenal
Visualisasi yang di tampilakan dalam bentuk grafiknana
sumbux adalah data cluster yang terbentuk sedangkan symbu
adalah skor dari parameter tingkat kekritisan lahan

3
e -

T i
clusterd clusterz clusterd
clusterl clusterd

Gambar 4. Cluster berdasarkan Skor Penutupan Lahan

Pada gambar 4.dimana sumbadalah data cluster yang
terbentuk sedangkan sumbu adalah skor dari parameter
tingkat kekritisan lahan, menunjukan bahwa clu$teadalah
kelompok data dengan skor penutupan lahan tindgingdiing
cluster lainnya.

5

e -

T T i
clustero clusterz clusterd
clusterl cluster3

Gambar 5. Cluster berdasarkan Skor Kemiringanrigere

Pada gambar 5.dimana sumbadalah data cluster yang
terbentuk sedangkan sumbu adalah skor dari parameter
tingkat kekritisan lahan,Menunjukan bahwa clusteljufa
merupakan kelompok data dengan skor kemiringanndere
tinggi dibanding cluster lainnya. Sedangkan untukors
penutupan lahan terendah di dominasi data di clugtedan
cluster 3.



=

S

x —

T
clusterd clusterz clusterd

clusterl cluster3

Gambar 6. Cluster berdasarkan Skor Erosi

Pada gambar 6. dimana sumbadalah data cluster yang
terbentuk sedangkan sumbu adalah skor dari parameter
tingkat kekritisan lahan, menunjukan bahwa Selduster O,
data di cluster lain memiliki skor erosi yang relmdartinya
DAS di cluster 1, 2, 3 dan 4 memiliki tingkat ergang tinggi.

% =
s b, %
¥
xxx td
=

S

®

=
# = s P

e *
st x 3
g T =

clustern

e RE

T
cluster2 clusterd

clusterl clusterd

Gambar 7. Cluster berdasarkan Skor Manajemen

Pada gambar 7. dimana sumbadalah data cluster yang
terbentuk sedangkan sumbu adalah skor dari parameter
tingkat kekritisan lahan, Menunjukan bahwa seldirster 0.
Cluster 4 adalah kelompok data dengan skor menajéneggyi,
artinya DAS di cluster 0 dan 4 adalah DAS dengdai ni
pengelolaan yang baik.

D. Validasi Akurasi

Proses validasi dilakukan dengan menggunakan pasam
3. Yaitu membandingkan rata-rata pusat clustenfoieht
dengan rata-rata data penghitungan manual untuikgiasing
parameter. Hasil validasi dapat dilihat pada téble

19

JAVA Journal of Electrical and Electronics Engineeling
Volume 11, Number 2, October 2013

Tabel 6. Validasi data penghitungan lahan krétisasa manual dengan

centroid
Rata-rata Rata2
fcentroid | 5 PL S5 LER | S ERO | 5 MNJ | walidasi
Tidak
Kritis 5 3 5 3
Cluster 0 3.93 3 4.067 3
validasi 78.67 100 81.33 100
Rat-rata 90,00 %
Potensial
Kritis 3 3 5 3
cluster 1 2 3 2 3
validasi
%0 56,66 60 40 60
Rat-rata 56,66 %
Agak
Kritis 3 3 2 3
u:'lu:stler .2 3 3 2 3 80,25%
wvalidasi
%o 100 100 100 60
Rat-rata 90,00 %
Kritis 2 3 2 3
cluster 4 1 1 2 2
validasi
) 30 | 33.33 100 100
Rat-rata 70,83 %
sangat
kritiz 1 1 2 4
cluster 3 1 1 2 3
wvalidasi
%o 100 100 100 73
Rat-rata 93,75 %

V. KESIMPULAN

Algoritma K-Means Clusteringmampu mengelompokan
data DAS menjadi beberapa kelompok sesuai kemirgzam
karekteristik masing-masing dengan Tingkat validdsita
antara data hasil dengan hasil penghitungan maselzdsar
80.25 %.Cluster 3 adalah cluster dengan skor taremehtuk
semua parameter tingkat kekritisan lahan, ini iecauster 3
merupakan kelompok DAS dengan tingkat kekritisamaia
paling tinggi atau sangat kritis sehingga DAS yaua di
kelompok 3 merupakan DAS yang menjadi prioritasukint
dilakukan rehabilitasi.

Saran untuk penelitian berikutnya perlu dicoba tehisg
DAS dengan metode yang lain untuk membandingkagkain
akurasi dengan Algoritmié-Means Clustering
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